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This study aims to improve the learning process and student learning outcomes by using a jig saw 
on the subjects of Islamic religious education in class V SDN 21 / III Koto Patah. This type of 
research is a classroom action research with research subjects graders of SDN 21 / III Koto Broken 
totaling 24 people. The object of this research is the implementation and the results obtained from 
the application of methods jig saw. Data collection techniques used were observation and tests. 
Data analysis technique used is descriptive qualitative and quantitative analysis. The results showed 
that the implementation of learning with jigsaw models can enhance the learning process and the 
learning outcomes of students in grade V SDN 21 / III Koto Patah. Improved learning model pupil 
activity jigsaw in the first cycle of 56.04% increased in the second cycle to 74.29%. The average 
value of student learning outcomes obtained in the first cycle of 65.58 increased to 76.67 in the 
second cycle. Pupils who reach a value ≥ 65 on the first cycle as many as 11 people or 45.83%. In 
the second cycle increased to 22 oarng or 91.67%. Thus, learning with jigsaw models on the 
subjects of Islamic religious education can be used in class V SDN 21 / III Koto Patah. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar murid dengan 
metode jig saw pada mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas V SDN 21/III Koto Patah. 
Jenis penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian murid kelas V SDN 
21/III Koto Patah berjumlah 24 orang. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan dan hasil yang 
diperoleh dari penerapan metode jig saw. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  
observasi dan tes. Teknik analisa data yang digunakan adalah  analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan model jigsaw 
dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar murid kelas V SDN 21/III Koto Patah. 
Peningkatan proses pembelajaran  dengan model jigsaw  pada aktivitas murid  siklus I  sebesar 
56,04 % meningkat pada siklus II menjadi 74,29 %. Nilai rata-rata hasil belajar murid yang 
diperoleh pada siklus I  sebesar 65,58 meningkat menjadi 76,67 pada siklus II. Murid yang 
mencapai nilai ≥ 65 pada siklus I sebanyak 11 orang atau    45,83 %. Pada siklus II meningkat 
menjadi 22 oarng atau 91,67%. Dengan demikian  pembelajaran dengan model jigsaw   pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam dapat digunakan di kelas V SDN 21/III Koto Patah. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam,  Model Pembelajaran Jigsaw 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan kelangsungan hidup suatu 
bangsa baik di masa sekarang maupun di 
masa yang akan datang. Pendidikan 
berfungsi sebagai wadah penciptaan 
sumber daya manusia Indonesia yang 
handal, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta memiliki etos dan budaya 
kerja yang tinggi nilainya, yang prosesnya 
dimulai dari tingkat pendidikan sekolah 
dasar sampai tingkat perguruan tinggi. 
Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 
dijelaskan bahwa : Pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
 
Sementara dunia pendidikan kita 
saat ini dihadapkan pada permasalahan 
kualitas pendidikan yang masih rendah, 
khususnya pada tingkat pendidikan dasar 
dan menengah. Pembelajaran yang 
berlangsung di sekolah masih diragukan 
dapat menjawab tantangan kehidupan di 
masa yang akan datang. Pembelajaran 
selama ini cenderung berorientasi pada 
hasil belajar yang dapat diamati dan 
diukur  dengan penguasaan pengetahuan  
sebagai akumulasi dari pengetahuan 
sebelumnya. Pembelajaran dilakukan 
melalui pencapaian informasi, bukan 
pemprosesan informasi, sehingga konsep 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik 
terkesan saling terisolasi.  
Dalam rangka meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah sudah banyak 
upaya dilakukan oleh pemerintah dan 
pihak-pihak yang berkompeten dalam 
bidang pendidikan seperti : adanya 
penyempurnaan kurikulum,   Kelompok 
Kerja Guru (KKG) mata pelajaran, diklat 
bagi guru kelas dan guru mata pelajaran, 
program penyetaraan jenjang dan 
perlengkapan sarana/prasarana sekolah. 
Selain itu dari pihak lain misalnya 
penerbit telah menyediakan buku-buku 
sebagai penunjang kelancaran proses 
pembelajaran baik di sekolah maupun di 
luar sekolah. Namun demikian, hasil 
belajar peserta didik khususnya dalam 
mata pelajaran pendidikan agama islam di 
sekolah dasar masih belum menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, bahkan di 
beberapa sekolah menunjukkan hasil yang 
masih  rendah. 
Rendahnya hasil belajar murid 
dalam mata pelajaran pendidikan agama 
islam terutama disebabkan oleh kurang 
optimalnya pengelolaan pembelajaran  
yang dilakukan oleh para guru. 
Pembelajaran yang dilakukan para guru 
cenderung monoton dan  berpusat pada 
guru (teacher centered),  kemasan pesan 
pembelajaran dalam teks bahan ajar 
belum mengakomodasi perubahan 
konseptual, melainkan mengedepankan 
hapalan bukan pemahaman. Pengunaan 
model, metode dan strategi pembelajaran 
yang tidak bervariasi juga sering 
diterapkan guru dalam pembelajaran, 
akibatnya sebagian besar murid  merasa 
enggan, malas, dan tidak tertarik untuk 
belajar. Akibatnya akan berpengaruh pada 
pencapaian hasil belajar murid yang 
cenderung menurun. Hal ini harus segera 
diatasi, dan dicarikan solusinya dengan 
menerapkan model, strategi atau metode 
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi. 
Berdasarkan data awal yang penulis 
dapatkan di SDN 21/III Koto Patah 
menunjukkan bahwa hasil belajar 
pendidikan agama islam murid dari hasil 
penilaian harian maupun pada penilaian 
berkala pada mata pelajaran agama islam 
semester I dan ulangan blok 1 semester II 
tahun pelajaran 2015/2016 belum 
menunjukkan hasil yang 
menggembirakan. Daya serap hasil belajar 
pendidikan agama islam  pada setiap 
tingkatan berkisar antara 52%  sampai 
64%”. (SDN 21/III Koto Patah: 2016). 
Penulis juga menemukan bahwa banyak 
murid yang kurang termotivasi belajar 
pendidikan agama islam sehingga hasil 
belajar mereka sangat rendah. Hal ini 
ditunjukkan  dari 24 orang murid, 5 orang 
murid mendapat nilai 70 (20,83%), 6 
orang memperoleh nilai 60 (25%),  5 
orang murid memperoleh nilai  kurang 
dari 50 (23%), 6 orang nilai 40 (25%), 
dan 2 orang nilai 30 (8,33%).Bila 
dibandingkan dengan nilai kriteria 
ketuntasan  minimum (KKM)  pendidikan 
agama islam SDN 21/III Koto Patah  
sebesar 65, maka perolehan nilai rata-rata 
murid di bawah 65 secara keseluruhan 
sebanyak 19 orang atau 79,12 %. 
Berdasarkan kenyataan ini, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar murid 
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kelas V SDN 21/III Koto Patah pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam belum 
dikatakan  berhasil. 
Untuk mengatasi hal ini, guru 
sebagai peneliti menggunakan model 
jigsaw, agar murid termotivasi mengikuti 
pelajaran yang diberikan.Model 
pembelajaran jigsaw merupakan salah 
satu sistem pembelajaran membagi murid 
dalam beberapa kelompok, 
mengembangkan interaksi belajar yang 
aktif, kreatif, efektif dan menarik minat 
murid, sehingga diharapkan dapat  
meningkatkan hasil belajar murid. 
Sedangkan materi yang dipilih akan 
dibatasi pada materi iman kepada Rasul-
rasul Allah. Pemilihan materi ini didasari 
pada kompetensi yang harus dikuasai 
murid dan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Kebanyakan murid kurang 
memiliki motivasi untuk mengimami 
rasul-rasul Allah. 
 
METODE  PENELITIAN 
PTK ini dilaksanakan untuk murid 
kelas V SDN 21/III Koto PatahKabupaten 
Kerinci yang diselenggarakan pada 
semester genap tahun pelajaran 
2015/2016. Dengan demikian subjek 
penelitian adalah murid kelas V SDN 
21/III Koto Patah yang berjumlah 24 
orang. Penelitian ini dilaksanakan selama 
3 (tiga) bulan mulai dari tahap persiapan 
pada bulan Pebruari  2016 sampai dengan 
tahap penulisan laporan  pada bulan April 
2016. Sedangkan tempat penelitian 
ditetapkan di SD No 21/III Koto Patah 
Kabupaten Kerinci. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK).  Menurut 
Kunandar (dalam Ekawarna, 2009:5) 
“Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 
atau bersama-sama  dengan orang lain 
(kolaborasi) yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu 
proses pembelajaran di kelasnya”. 
Prosedur PTK ini didesain untuk 2 (dua) 
siklus, dimana tiap-tiap siklus 
dilaksanakan dalam 3 (tiga) kali tatap 
muka. Rencana tindakan pada masing-
masing siklus dalam PTK ini dibagi 
dalam 4 (empat) kegiatan yaitu:(1) 
Perencanaan, (2) Tindakan (3) Observasi 
dan Evaluasi dan (4) Analisis dan 
Refleksi. Materi pokok dan sub materi 
pokok yang digunakan masing-masing 
siklus seperti pada tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1  Materi Pokok dan Sub Materi Pokok Setiap  Siklus 
Siklus Materi Pokok Sub Materi Pokok 
I  Iman kepada Rasul-rasul Allah Nama-nama RasulAllah 
II Iman kepada Rasul-rasul Allah Rasul-rasul Ulul Azmi 
Sumber: Hasil Pengolahan data tahun 2015 
 
Pada tahap  perencanaan  kegiatan 
yang dilakukan berupa persiapan-
persiapan yang terdiri dari : 
1. Menyusun Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2. Menetapkan materi  bahan ajar 
yang disusun untuk  6 (enam) kali 
pertemuan. 
3. Menyusun skenario pembelajaran 
dengan model pembelajaran 
jigsaw. 
4. Menyusunalatevaluasiberupa test 
untukmengetahuirespon dan 
hasilbelajarmurid. kelas  V SDN 
21/III Koto Patah.  
5. Menyiapkanlembarobservasipenga
matanuntukmemperolehtangapan
murid kelas V SDN 21/III Koto 
Patah 
terhadapkeberhasilanpembelajaran 
dengan model jigsaw yang 
diaplikasikandalam PTK ini. 
Deskripsi tindakan yang dilakukan 
sesuai dengan judul penelitian ini adalah 
menggunakan model jigsaw, dimana 
skenario kerja tindakan meliputi : 
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1) Guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai skenario yang disusun. 
2) Guru membentuk kelompok 
belajar yang terdiri dari 4-6 orang 
setiap kelompok.  
3) Memberikan penjelasan tentang 
kompetensi dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
4) Memberikan tugas berupa 
permasalahan-permasalahan yang 
harus didiskusikan jawabannya. 
5) Evaluasi 
6) Penutup 
Kegiatan observasi dilakukan oleh 
observer yaitu penulis dan seorang guru 
kelas sebagai mitra kerja dalam 
penelitaian ini.Observasi dilakukan pada 
setiap akhir pertemuan setiap siklus atau 
sebanyak 2 (dua kali) selama penelitian 
berlangsung. Variabel yang diobservasi 
dengan menggunakan lembar observasi 
meliputi : 
1) Aktivitasmurid kelas V SDN 
21/III Koto Patah dalam mengikuti 
sajian bahan ajar atau skenario 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
2) Pemahaman murid kelas V SDN 
21/III Koto Patah terhadap tujuan 
dan manfaat materi bahan ajar 
yang disajikan dan tugas-tugas 
yang harus dikerjakan selama 
pembelajaran berlangsung. 
3) Apersepsi atau ingatan materi 
prasyarat yang dikuasai murid. 
dengan materi yang akan 
dipelajari. 
4) Persepsi murid terhadap materi 
pelajaran berupa konsep-konsep 
materi pokok yang penting dan 
bersifat kunci. 
5) Kesulitanbelajar dan 
hambatanmurid kelas V SDN 
21/III Koto Patah dalam mencapai 
kompetensi atau tujuan 
pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
Sedangkan kegiatan evaluasi 
dimulai dengan melakukan tes formatif 
pada setiap akhir siklus pembelajaran 
yang dilaksanakan. Variabel yang diukur 
melalui kegiatan ini meliputi : 
1) Responmurid kelas V SDN 21/III 
Koto Patah setelah akhir 
pembelajaran secara utuh.  
2) Hasil Belajar yang diperoleh 
murid kelas V SDN 21/III Koto 
Patah setelah mengikuti 
pembelajaran. 
Hasil kegiatan observasi dan 
evaluasi di atas selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan pola sebagai 
berikut : 







Hasil analisis di atas menjadi dasar 
dalam penyusunan refleksi yaitu 
memikirkan upaya apa yang perlu 
dilakukan untuk mengatasi akar sebab 
yang ditemukan. Hasil refleksi inilah yang 
akan menjadi dasar dalam merencanakan 
tindakan yang akan diterapkan untuk 
siklus berikutnya. 
Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini diperoleh dengan instrumen 
ukur tes untuk memperoleh data hasil 
belajar. Sedangkan aktivitasmuridtentang 
pembelajaran yang dilakukan 
menggunakan lembar observasi murid. 
Selanjutnya data dianalisis dengan 
mengunakan teknik persentase (statistik 
deskriptif) ketuntasan belajar dan nilai 
rata-rata murid, dengan formula seperti 
yang dikemukakan Sudjana (1996 :7) 
sebagai berikut :  
 
1. Ketuntasan Belajar  
Ada dua kategori ketuntasan 
belajar yaitu secara perorangan dan secara 
klasikal. Berdasarkan petunjuk 
pelaksanaan belajar mengajar Kurikulum 
2006 (Kemendiknas, 2006), yaitu : 
1) Seorang murid telah tuntas belajar 
apabila telah mencapai nilai 65. 
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2) Kelas disebut tuntas belajar bila di 
kelas tersebut terdapat 85 % yang 
telah mencapai daya serap lebih 
dari atau sama dengan 65 %. 
 TB =   S/N  x 100 % 
 Dimana  :  TB = Tuntas 
Belajar 
 S    =  Jumlah murid memperoleh 
nilai  besar sama  65  
N    = Jumlah murid 
 
2. Nilai Rata-rata 





X      : Rata-rata nilai murid. 
Xi  :  Nilai ke i yang diperoleh 
masing-masing murid. 
n      :  Jumlah murid. 
Data hasil belajar yang diperoleh 
dikatakan meningkat apabila hasil belajar 
yang diperoleh dari hasil tes setiap siklus 
lebih tinggi dari siklus sebelumnya.  
 
3. Aktivitas Murid 
Data aktivitasmuriddianalisis 
dengan mengunakan teknik persentase 
(statistik deskriptif) dengan formula 
seperti yang dikemukan Sudjana (1996 :7) 
sebagai berikut :  
P (%)    =      Fi                   
     N 
Dimana : 
P  :  Persentase keaktivan Murid 
Fi :   Jumlah murid yang aktif. 
N     :  Jumlah murid. 
Kriteria keberhasilan dalam PTK 
ini adalah jika nilai rerata variabel hasil 
belajar yang diperoleh mencapai nilai 
rata-rata 65 dalam skala 10-100, yang 
berarti tingkat  penguasaan kompetensi 
minimal 65 %. Sedangkan tingkat 
ketuntasan sebesar 80 % 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.  Hasil Penelitian Siklus I 
Kegiatan pembelajaran untuk 
siklus I dilaksanakan  pada tanggal 2 s.d. 
27 Pebruari 2016 di kelas V SDN 21/III 
Koto Patah dengan jumlah murid24 
orang. Peneleliti bertindak sebagai guru 
dan dibantu oleh guru kelas yang 
bertindak sebagai observer. Proses 
pembelajaran  mengacu kepada rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan model 
jigsaw yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Sedangkan pelaksanaan 
observasi bersamaan dengan kegiatan 
pembelajaran di kelas.[ 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 
aktivitasmurid dengan menggunakan lembar 
observasi, secara klasikal persentase 
aktivitasmuridmencapai 56,04 % masih 
kurang yaitu sebesar 56,04 %. Artinya dari 24 
orang murid  sekitar    13  orang yang cukup 
aktif dalam belajar dan 11 orang yang masih 
kurang.  Persentase aktivitas murid secara 
lebih rinci dapat dilihat pada semua indikator 
yang diamati yaitu indikator kerjasama dalam 
kelompok (58,33 %), keaktifan dalam 
kelompok (60,00 %), dan tanggung jawab 
(56,67) predikat cukup. Sedangkan presentasi 
hasil kerja kelompok dengan predikat sangat 
kurang yaitu 49,17 %. 
Pada akhir proses pembelajaran murid 
diberikan tes tertulis dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan murid dalam 
proses pembelajaran dengan model jigsaw 
diperoleh nilai rata-rata 64,58dengan 
ketuntasan belajar mencapai   45,83 % atau 
ada 11 orang murid dari 24 orang murid 
sudah tuntas dalam belajar.  Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus I ini 
ketuntasan belajar secara klasikal belum 
tuntas, karena murid yang memperoleh nilai  
≥  65 hanya   45,83  % lebih kecil dari 
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 80 %.  Hal ini disebabkan kerena 
murid masih ada yang belum paham dan ragu 
dengan model jigsaw  yang dipakai guru 
dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan pengamatan (observasi) 
selama pelakasanaan pembelajaran pada 
siklus I ini, diperoleh informasi sebagai 
berikut : 
a. Guru kurang optimal dalam memberikan 
motivasi kepada murid dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Guru kurang optimal memberikan 
bimbingan terhadap individu dan 
kelompok . 
c. Murid belum terbiasa dengan kondisi 
belajar dengan model jigsaw 
mengakibatkan kurang optimalnya 
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kerjasama murid, keaktifan, dan tanggung 
jawab murid terhadap tugas yang 
diberikan. 
d. Masih ada murid yang belum terampil 
mempresentasikan hasil kerja kelompok.  
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I  ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan, sehingga perlu dilakukan 
revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya yaitu siklus II. Hal-hal yang 
perlu diperbaiki pada siklus II adalah : 
a. Guru perlu lebih terampil  memotivasi 
murid dan lebih jelas dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan mengambil contoh langsung ke 
lingkukan murid. 
b. Guru harus memberikan bimbingan yang 
lebih kepada individu dan kelompok. 
c. Guru  hendaknya menjelaskan secara 
mendetil  dan rinci tentang model jigsaw 
yang digunakan dalam pembelajaran di 
kelas. 
d. Guru harus mengkondusifkan murid 
tentang waktu dan tata cara  dalam 
menjawab, mengemukakan ide atau 
gagasan dalam mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
Berdasarkan pengamatan 
(observasi) selama pelakasanaan 
pembelajaran pada siklus I ini, diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
a. Guru kurang optimal dalam 
memberikan motivasi kepada murid 
dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
b. Murid belum terbiasa dengan kondisi 
belajar dengan model jigsaw 
c. Masih ada murid yang belum bisa 
menyelesaikan tugas sesuai batas 
waktu yang ditentukan. 
d.  Peneliti kurang optimal memberikan 
bimbingan terhadap kelompok . 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I  ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan, sehingga perlu dilakukan 
revisi untuk dilakukan pada siklus 
berikutnya yaitu siklus II. Hal-hal yang 
perlu diperbaiki pada siklus II adalah : 
1. Peneliti perlu lebih terampil  
memotivasi murid dan lebih jelas 
dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan mengambil 
contoh langsung ke lingkukan murid. 
2. Peneliti hendaknya menjelaskan 
secara mendetil  dan rinci tentang 
model jigsaw yang digunakan dalam 
pembelajaran di kelas. 
3. Peneliti harus mengkondusifkan 
murid tentang waktu  dalam 
menjawab soal dan pertanyaan dengan 
baik, sehingga murid dapat 
menyelesaikan soal-soal dengan 
benar. 
4. Peneliti harus memberikan bimbingan 
yang lebih kepada setiap kelompok.  
 
2. Hasil Penelitian Siklus II 
Kegiatan pembelajaran untuk 
siklus II dilaksanakan  pada tanggal 7 s.d.  
14 Maret 2016 di kelas V SDN 21/III 
Koto Patah  dengan jumlah murid24 
orang. Peneleliti bertindak sebagai guru 
dan dibantu oleh guru kelas yang 
bertindak sebagai observer. Proses 
pembelajaran  mengacu kepada revisi 
rencana pelaksanaan pembelajaran model 
jigsaw pada siklus I, sehingga kesalahan 
atau kekurangan yang ditemui pada 
sikkus I tidak terulang pada siklus II.  
Berdasarkan hasil observasi 
terhadap aktivitasmurid dengan 
menggunakan lembar observasi, secara 
klasikal aktivitasmuridberpredikat baik 
yaitu sebesar  74,29 %. Artinya dari 24 
orang murid  hampir semuanya  sudah 
aktif dalam pembelajaran.  Persentase 
aktivitas murid dalam pembelajaran 
menujukkan peningkatan yang cukup 
berarti. Hal ini dapat dilihat pada semua 
indikator yang diamati yaitu indikator 
kerjasama dalam kelompok (79,17%) 
berpredikat baik, keaktifan dalam 
kelompok (78,83 %) berpredikat baik, dan 
tanggung jawab (70,83%) predikat baik. 
Sedangkan presentasi hasil kerja 
kelompok dengan predikat cukup  yaitu 
70,83 %. 
Pada akhir proses pembelajaran 
siklus II  murid juga diberikan tes tertulis 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan murid dalam proses 
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pembelajaran dengan model jigsaw yang 
telah dilakukan. Hasil penelitian pada 
siklus II dapat dijelaskan bahwa dengan 
menerapkan  model jigsawnilai rata-rata 
76,67 dengan ketuntasan belajar mencapai   
91,67 %. Artinya dari 24 orang siswa 
yang mengikuti pembelajaran sebanyak 
22 orang sudah tuntas dan  2 orang yang 
tidak tuntas dalam beajarnya. Berdasarkan 
indikator ketuntasan yang ditetapkan 
sebesar 80%, maka pembelajaran pada 
siklus II secara klasikal sudah tercapai. 
Hal ini disebabkan seluruh murid sudah 
paham dengan model pembelajaran 
jigsaw  yang dipakai guru dalam 
pembelajaran di kelas.  
Berdasarkan pengamatan 
(observasi) selama pelakasanaan 
pembelajaran pada siklus II ini, diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
1. Guru telah melaksanakan semua 
pembelajaran dengan baik dan sesuai 
dengan perangkat pembelajaran model 
jigsaw, meskipun belum sempurna, 
tetapi persentase nya cukup besar. 
2. Berdasarkan data hasil observasi 
diketahui bahwa murid lebih semangat 
dan termotivasi mengikuti 
pembelajaran 
3. Kekurangan pada siklus I sudah 
mengalami perbaikan–perbaikan pada 
siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II  ini sudah menerapkan model 
pembelajaran jigsaw dengan baik, tetapi 
yang perlu diperhatikan untuk tindakan 
selanjutnya adalah penyempurnaan dari 
kekurangan-kekurangan yang ada dan 
mempertahankan apa yang telah dicapai 
sehingga tujuan pembelajaran dapat 
terwujud dengan maksimal. 
Berdasarkan data hasil penelitian 
siklus I dan  II menggunakan instrumen 
tes hasil belajar dan lembar observasi 
pada murid kelas V SDN 21/III Koto 
Patah pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam dengan model jigsaw,  maka 
hasil penelitian dapat direkapitulasi 
seperti tabel 2 di bawah ini. 
 







Persentase (%)  
Ketuntasan Hasil 
Belajar 
Ya Tidak Terendah Tertinggi   
I 11 13 50 80 64,58 45,83% 
II 22 2 60 100 76,67 91,67% 
Sumber: Hasil Pengolahan data tahun 2015 
 
Berdasarkan proses pembelajaran 
pada siklus I kemudian dilakukan refleksi, 
ternyata hasil yang diperoleh belum 
mencapai tingkat keberhasilan PTK yang 
ditetapkan. Peneliti berkonsultasi dengan 
observer untuk tindakan perbaikan pada 
siklus II, sehubungan dengan 
pembelajaran dengan model jigsaw. 
Setelah dilaksanakan perbaikan pada 
siklus II maka hasil evaluasi menjadi 
lebih meningkat dari siklus I. Pada siklus 
II ini, hasil evaluasinya menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, hal ini dapat 
dilihat dari hasil yang diperoleh 
menunjukkan murid  sudah tuntas dalam 
pembelajarannya dan sudah mencapai 
kriteria keberhasilan yang di tetapkan 
dengan nilai rata-rata ≥ 65,00 dengan 
rentang nilai 0 – 100 serta persentase 
ketuntasan sudah mencapai ≥ 80%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
kualitatif  secara deskriptif dan analisis 
data kuantitatif dengan statistik 
sederhana, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Penerapan model pembelajaran 
jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar pendidikan agama islam 
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murid materi iman kepada Rasul-
rasul Allah di kelas V SDN 21/III 
Koto Patah. 
2.  Dari hasil pengamatan dengan 
menggunakan lembar observasi 
aktivitas  belajar pada setiap siklus, 
menunjukkan peningkatan pada 
setiap indikator pengamatan yang 
telah ditetapkan. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, 
maka peneliti mengajukan saran sebagai 
bahan pertimbangan bagi guru dalam 
pembelajaran pendidikan agama islam 
dan mata pelajaran lainnya: 
1. Diharapkan guru mata pelajaran 
pendidikan agama islam dapat 
menggunakan model pembelajaran 
jigsaw sebagai salah satu alternatif 
variasi dalam pembelajaran. 
2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan 
demi kesempurnaan penelitian di masa 
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